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ABSTRAK: Kulit merupakan organ luar yang menutupi bagian seluruh tubuh manusia dan 
memiliki fungsi sebagai pelindung dari pengaruh luar. Body lotion dari bahan baku rumput laut 
memiliki fungsi sebagai pelembab dan perlindung kulit dari sinar UV. Tujuan dari penelitian ini 
adalah karakterisasi bahan baku yang terdiri dari analisa proksimat dan vit C, menganalisis 
pengaruh penambahan tepung rumput laut terhadap body lotion yang terdiri dari uji organoleptik, 
uji iritasi, uji daya sebar, uji pH, dan uji nilai SPF. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu 
preparasi sampel, formula body lotion rumput laut (F0: kontrol), (F1: 2,5g), (F2: 5g) dan (F3:7,5g), 
dan karakterisasi body lotion tepung rumput laut. Bentuk bahan baku rumput laut E. cottonii (segar, 
kering dan tepung) memiliki kandungan nutrisi yang berbeda. Hasil dari karakterisasi bahan baku 
kadar air E. cottonii segar 88.16%, kering 13.95%, tepung 5.13%, kadar abu E.cottonii segar 
2.15%, kering 41.10%, tepung 42.73%. Hasil Vitamin C E. cottonii segar 3.35%, kering 5.76% dan 
tepung 6.34%. Penambahan tepung rumput laut E. cottonii berpengaruh terhadap karakterisasi 
body lotion dengan nilai dengan kisaran nilai pH yaitu 7,72-8,29, nilai daya sebar sebesar 3,30-
7,40 cm. Hasil uji iritasi diperoleh tidak ada yang terindikasi gejala adema (bengkak) dan indeks 
rasa gatal terdeteksi sebanyak 2 panelis pada setiap formula. Produk penambahan tepung rumput 
laut E. cottonii nilai SPF pada sediaan body lotion tertinggi terdapat pada F3 (7,5g tepung rumput 
laut) sebesar 9,03% (maximum protection). Nilai uji organoleptik terbaik ada pada F2 (5g) jika 
dibandingkan dengan F0 kontrol. Pemanfaatan tepung rumput laut E. cottonii dapat menjadi 
inovasi produk dalam bidang kosmetik. 
 
Kata Kunci: Kosmetik; Kulit; Iritasi; SPF 
 

The Potential of Seaweed Powder (Eucheuma cottonii) as an Anti-UV Free Radical Body 
Lotion 

 
ABSTRACT: Skin is an external organ that covers the entire human body and has a protective 
function from external influences. One of the functions of lotion cosmetic products made from 
seaweed as raw material is as a skin moisturizer and skin protection (UV light). The aim of this 
research is the characterization of raw materials consisting of proximate and vitamin C analysis, 
product characterization, and determining the optimal formulation for body lotion preparations 
based on physical stability values with organoleptic results from panelists. The raw material forms 
of E. cottonii seaweed (fresh, dry and flour) have different nutritional contents. The results of the 
proximate analysis of the water content of fresh E. cottonii were 88.16%, dry 13.95%, flour 5.13%, 
ash content of fresh E. cottonii 2.15%, dry 41.10%, flour 42.73%. The yield of Vitamin C from fresh 
E.cottonii was 3.35%, dry 5.76% and flour 6.34%. This research consisted of sample preparation, 
characterization of raw materials, making products without the addition of seaweed (F0: control), 
(F1: 2,5g), (F2: 5g) and (F3: 7,5g), and product characterization. The raw material characterization 
value for fresh seaweed has the highest water content of 88,24%, the highest value for dried 
seaweed has ash content of 41,1% and the highest value for seaweed flour has an ash content of 
42,3%. The range of pH values in body lotion preparations is 7,72-8,29 and the spreadability value 
is 3,30-7,40 cm. The results of the irritation test with 30 panelists detected 0% indicating symptoms 
of edema (swelling) and the itching index was detected at 2% in each formula. The highest SPF 
value in the preparation is found in F3 (7,5g seaweed powder) at 9,03% (maximum protection). 
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The highest panelist organoleptic test scores for indicators of texture, color and aroma were found 
in the F0 body lotion preparation (without the addition of seaweed: control). The best seaweed 
addition formulation is F1 based on the color, texture and aroma index, no detectable edema 
irritation.  
 
Keywords: Cosmetics; Skin; Irritation; SPF 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai wilayah laut sangat luas dan kaya 
akan sumber daya alamnya. Salah satu sumber daya alam Indonesia adalah rumput laut yang 
memiliki banyak manfaat bagi manusia maupun makluk hidup lainnya (Djarami et al., 2023).  
Kebutuhan rumput laut sebagai bahan dasar dalam banyak industri menjadikan komoditas ini 
memiliki nilai ekonomi tinggi.  Oleh karena itu, produksi rumput laut menjadi salah satu andalan 
dalam kegiatan budidaya untuk mendapatkan hasil yang melimpah.  

Perairan Indonesia memiliki 555 jenis rumput laut yang sudah teridentifikasi (Lestari et al., 
2020). Jenis rumput laut yang sangat potensial dikembangkan yaitu Eucheuma cottonii 
(Shanmugam & Mody, 2000). Rumput laut E. cottonii telah banyak dikembangkan dalam pangan 
maupun non pangan (Syafitri et al., 2022). Pemanfaatan bidang non pangan rumput laut 
dikarenakan kandungan senyawa kimia yang mempunyai aktivias fisiologis atau yang disebut 
sebagai senyawa bioaktif (Lantah et al., 2017). Manfaat rumput laut dalam bidang non pangan 
salah satunya digunakan sebagai bahan sediaan kosmetik (Nurjanah et al., 2019) krim wajah (Sari 
et al., 2022 dan Ayuthia & Swaidatul, 2017), sabun (Baehaki et al., 2019) dan body lotion untuk 
kesehatan kulit. Kesehatan kulit merupakan masalah yang serius dan sangat mengganggu 
kesehatan manusia, salah satu pencegahan adanya masalah kulit yaitu dengan memakai 
pelembab atau body lotion (Nurdianti et al., 2021). Belakangan ini banyaknya penggunaan produk 
sintesis yaitu merkuri pada pembuatan body lotion yang memberikan masalah baru bagi 
kesehatan manusia. Upaya untuk mencari pengganti dari bahan sintetis pembuatan body lotion 
perlu dilakukan, salah satunya yaitu dari bahan alami. Penggunaan tepung  rumput laut 
merupakan salah satu inovasi produk kosmetik body lotion, sehingga produk diharapkan lebih 
aman dan memiliki sifat stabil (Putri et al., 2016). 

Penelitian penggunaan bahan alami dari laut sebagai bahan baku kosmetik body lotion 
sudah dilakukan (Badriyah et al., 2023; Djarami et al., 2023; Dolorosa et al., 2017; G. Pratama et 
al., 2020; Kasmiati et al., 2021 dan Putri et al., 2016), namun masih terbatas pada organisme bulu 
babi, lamun dan rumput laut. Penggunaan rumput laut sebagai bahan kosmetik body lotion masih 
dilakukan pada jenis Surgassum sp (Twentyna Dolorosa et al., 2017), sedangkan peggunaan jenis 
E. cottoniii baru digunakan dalam bentuk segar (bubur) (Djarami et al., 2023; G. Pratama et al., 
2020; Kasmiati et al., 2021). Perlu dilakukan pengembangan bahan baku E. cottonii sebagai bahan 
kosmetik body lotion dalam bentuk tepung. Penelitian penggunaan E. cottonii yang berasal dari 
perairan Madura khususnya Sumenep sebagai bahan kosmetik body lotion masih perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik bahan baku E. cottonii dan pengaruh 
penambahan tepung rumput laut E. cottonii terhadap karakteristik kosmetik body lotion.  

 
MATERI DAN METODE 

 
Bahan yang digunakan diantaranya: rumput laut Eucheuma cottonii dari perairan Desa 

Lobuk, Bluto, Sumenep, heksana, kertas saring (Whatman 41), benang woll, H2SO4 1,25%, NaOH 
3,25%, aquades, etanol 96%, NaOh 40%, indikator metil merah, brom cresol green, asam 
askorbat, asam stearate (Merck), olive oil (Le riche), parfum (vanilla), gliserin (Ex WILMAR), 
trietanolamin (Ex Pertronas), setil akohol. 

Alat yang digunakan di antaranya: GPS (Garmin 78s), box container (rions strats), nampan, 
timbangan digital (Sonic), timbangan analitik (Sojikyo), hand blender (Sonifer), chopper,  oven, 
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Desikator, cawan porselen (Hardenwanger), penjepit, furnace, destilasi soxlet, pisau, hot plate 
(Labcare 1kW), corong (Herma), gelas beker (Duran), pipet ukur (pyrex), Erlenmeyer (IWAKI), 
spektrofotometer (Drawell), labu ukur (pyrex), gelas ukur (IWAKI).  

Rumput laut E. cottonii diambil dari perairan Bluto Sumenep. Sampel rumput laut E. cottonii 
diambil langsung dari tempat budidaya dan ditransportasikan ke Laboratorium menggunakan 
wadah box kontainer. Preparasi sampel berdasarkan metode Kurniawan, (2021) dengan sedikit 
modifikasi dimulai dari pencucian rumput laut sebanyak 1 kali dengan air mengalir, setelah itu 
dilakukan penimbangan. Proses penghalusan rumput laut menggunakan chopper, kemudian 
dilakukan penjemuran sampel menggunakan panas matahari. Setelah sampel rumput laut kering 
dilakukan proses penggilingan menjadi tepung rumput laut tanpa proses pengayakan. Analisis 
yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis rendemen. Analisis rendemen pada penelitian ini 
berdasarkan metode Nurjanah et al., (2023) dengan sedikit modifikasi, dilakukan membandingkan 
total berat sampel rumput laut dari segar, kering dan dalam bentuk tepung.  
 Karakteristik bahan baku yang diukur meliputi kadar air, abu, lemak, protein, serat dan vitamin C. 
Analisa kadar air dan abu dilakukan berdasarkan metode SNI 01-2534. 1-2006, kemudian pengujian kadar 
lemak berdasarkan (AOAC 2005), kadar serat (SNI 01-2891-1992 butir 11),  Pengujian kadar protein 
berdasarkan (AOAC 2001) Metode vitamin C menggunakan spektrofotometri UV-Vis berdasarkan metode 
(AOAC 1995). Pengujian karakteristik bahan baku dilakukan pada tiga sampel rumput laut E. cottonii yaitu 

dalam bentuk segar, kering dan tepung. Pembuatan body lotion dibagi menjadi dua fase, fase minyak 
dan fase air (G. Pratama et al., 2020) dengan sedikit modifikasi (Gambar 1). Body lotion yang 
sudah terbentuk ditambahkan tepung rumput laut dan parfum vanilla kasmir dengan perbandingan 
pada Tabel 1. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Pembuatan body lotion 
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Tabel 1. Formula sediaan body lotion 
 

Tahap Bahan 
Persentase tepung rumput laut 

Kontrol F1 F2 F3 

Tahap A 
(Fase Minyak) 

Asam stearate (C18H36O2) (g) 2 2 2 2 

 Olive oil (mL) 2.5 2.5 2.5 2.5 
 Setil alcohol (mL) 1 1 1 1 

Tahap B  
(Fase Air) 

Gliserin (C3H8O2) (mL) 4 4 4 4 

 Trietanolamin (TEA) (mL) 1 1 1 1 
 Aquades (mL) ad. 100 ad. 100 ad. 100 ad. 100 

Tahap C Tepung rumput laut (g) 0 2.5 5 7.5 
 Parfum (mL) 1 1 1 1 

ad. 100= ditambahkan hingga 100 mL. (G. Pratama et al., 2020) modifikasi. 
 
 

Karakterisasi produk dilakukan setelah 24 jam masa penyimpanan body lotion dengan 
suhu ruang. Karakterisasi produk yang dilakukan meliputi uji organoleptik, iritasi, daya sebar, pH 
dan nilai SPF. Uji hedonic yaitu dengan pengamatan fisik produk terhadap tekstur, warna dan 
aroma pada setiap formula sediaan body lotion (Rusli & Pandean, 2017). Panelis yang digunakan 
merupakan panelis dengan jumlah 30 orang (G. Pratama et al., 2020). Skala yang digunakan pada 
uji hedonicyaitu 1 (tidak suka) sampai 5 (sangat suka) (Badriyah et al., 2023). Uji iritasi dilakukan 
langsung terhadap 10 orang panelis dengan mengacu (Wilsya et al., 2020), uji dilakukan dengan 
mengoleskan body lotion pada area lengan bagian dalam dan ditutup dengan kain kasa, 
alumunium foil dan diplaster, kemudian didiamkan selama 2 jam berdasarkan metode (Badriyah et 
al., 2023) yang dimodifikasi. Uji iritasi yang dilakukan dengan indeks adema (bengkak) dan rasa 
gatal, pada skala 1 sampai 5, dengan: 1: tanpa iritasi, 2: sangat sedikit hampir tidak terlihat, 3: 
terlihat jelas iritasi dengan tebal <1 mm, 4: bengkak sedang ketebalan >1 mm, 5: bengkak parah. 
Sedangkan uji rasa gatal, 1: sangat tidak gatal, 2: tidak gatal, 3: agak gatal, 4: gatal, 5: sangat 
gatal. Uji pH dilakukan dengan 5 g sampel yang sudah diencerkan pada setiap formulasi dengan 
akuades. Uji pH dilakukan dengan mengacu pada (Hidayati et al., 2021). Nilai standart pH untuk 
kulit berdasarkan SNI 16-3499-1996. 

Pengujian daya sebar dilakukan dengan menimbang sampel 0,5 g setiap formulasi dan 
diletakkan pada kaca transparan berskala dan didiamkan selama 1 menit dicatat sisi 
penyebarannya. Tahapan berikutnya kaca transparan diberikan beban 25 g secara berkala hingga 
sampai beban 125 g (Badriyah et al., 2023). Pengujian nilai SPF pada body lotion dilakukan 
dengan spektrofotometri UV-Vis dan mengacu pada (Salsabila et al., 2021) dengan modifikasi, 
sampel setiap formula ditimbang sebanyak 0,1 g kemudian diencerkan dengan etanol 96% 
sebanyak 10 mL dan saring untuk menghilangkan endapan. Spektrofotometri dengan panjang 
gelombang 290-320 pada setiap 5 nm. Analisa nilai SPF dihitung dengan rumus. 

 

𝑆𝑃𝐹 = CF𝑥∑𝐸𝐸(𝜆)𝑥𝐼(𝜆)𝑥𝐴𝑏𝑠(𝜆)

320

290

 

 
Keterangan: EE = Erythemal effect spectrum, I = Solar intensity spectrum, Abs = Absorbance of 
sunscreen product, CF = Correction factor (=10) (Nilai EE x I merupakan nilai konstan). 
 
 Rancangan yang digunakan pada penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Karakterisasi bahan baku (proksimat dan vitamin C) dan karakterisasi produk kosmetik body lotion 
(pH, daya sebar dan nilai SPF) dianalisis menggunakan uji one way ANOVA dengan uji lanjut 
duncan menggunakan SPSS. Uji organoleptik dan iritasi dilakukan menggunakan uji kruskal wallis 
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dan uji pembanding mean whitney. Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik menggunakan 
excel.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Rendemen rumput laut pada penelitian ini menggunakan empat pengulangan, 1 

pengulangan terdapat 12 kg rumput laut. Rendemen rumput laut dihitung menggunakan 
perbandingan berat awal dengan berat akhir (Tepung) dan dikalikan 100%. Nilai rendemen rumput 
laut E. cottonii dapat dilihat pada Tabel 2.  

Data hasil penelitian pada Tabel 2. menunjukkan bahwa rendemen tertinggi yaitu pada 
tepung rumput laut sebesar 10,70%. Besarnya rendemen yang dihasilkan pada sampel dapat 
diduga oleh proses preparasi (menghaluskan) (Yainahu et al., 2023). Besarnya rendemen juga 
disebabkan oleh ukuran partikel dibuktikan oleh (Azizi & Faranaky, 2016 dan Ismail, 2018) 
semakin halus sampel rumput laut laut dengan cara dichoper hingga menjadi partikel kecil akan 
menghasilkan besarnya rendemen.  

Hasil dari karakterisasi bahan baku yang terdiri dari analisa proksimat meliputi uji kadar air, 
kadar abu, kadar lemak, kadar serat, kadar protein dan vitamin C. karakterisasi bahan baku 
menggunakan sampel tiga macam yaitu rumput laut E. cottonii segar, kering dan tepung. 
Perolehan hasil karakterisasi bahan baku E. cottonii ketiga sampel berbeda dan bervariasi.  

Tabel 2. Kadar air E. cottonii segar mendapatkan hasil 88,16%, kering 13,95%, dan E. 
cottonii tepung 5,13%. Nilai statistik kadar air berbeda nyata sehingga dapat diketahui terdapat 
pengaruh yang signifikan antara tiga sampel E. cottonii yaitu segar, kering dan tepung. Perbedaan 
signifikan pada ketiga sampel E. cottonii dikarenakan oleh perlakuan yang diperoleh saat proses 
preparasi sampel pencucian hingga terjadi penguapan saat dilakukannya pengeringan rumput laut 
(Nurjanah et al., 2023). Nilai kadar air juga dipengaruhi oleh ukuran partikel dari bahan baku 
(Tania dan Hafiludin, 2023). Redjeki et al., (2022) menyatakan bahwa semakin besar ukuran 
partikel bahan baku maka semakin tinggi nilai kadar air dan kadar abu.  Hal ini sama dengan hasil 
(Jumaidin et al., 2017), komposisi kimia rumput laut E. cottonii tertinggi pada kadar abu sebesar 
33,16-34,49% dalam kondisi kering (limbah). 

Kadar abu segar pada penelitian ini mendapatkan hasil 2,14%, hasil kadar abu E. cottonii 
segar lebih rendah dibandingkan kadar abu pada E. cottonii kering dan tepung yaitu sebesar 
41,10-42,74%. Nilai statistik kadar abu berbeda nyata sehingga dapat diketahui terdapat pengaruh 

 
Tabel 2. Rendemen Rumput Laut 

 

Sampel (kg) Rendemen (%) 

Rumput laut segar 100% 

Rumput laut kering 8.07% 

Tepung rumput laut 10.70% 

 
 
Tabel 3.  karakterisasi bahan baku E. cottonii 
 

Karakteristik bahan baku 
Eucheuma cottonii 

Segar Kering Tepung 

Air (%) 88.16±0.38c 13.95±0.17b 5.13±0.36a 

Abu (%) 2.15±0.01a 41.10±0.19b 42.73±0.16c 

Lemak (%) 0.32±0.06a 3.17±0.34b 9.34±0.53c 

Serat(%) 0,83±0.05a 1.04±0.07ab 1.17±0.09b 

Protein (%) 9.26±0.10b 8.31±0.17a 8.59±0.27ab 

Vitamin C C (%) 3.35±0.00a 5.76±0.00b 6.34±0.00c 
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yang signifikan antara tiga sampel E. cottonii. Perbedaan nilai kadar abu pada penelitian ini dan 
penelitian lainnya yaitu dipengaruhi oleh kandungan mineral rumput laut (Balboa et al., 2015), 
sedangkan kandungan mineral yang bervariasi disebabkan oleh komponen organik pada dasar 
perairan dan sifat kedalaman suatu perairan (Da costa et al., 2018). Perbedaan kadar abu rumput 
laut juga dapat disebakan oleh lingkungan pengambilan rumput laut dan jenis rumput laut. 

Kadar lemak pada penelitian ini menghasilkan E. cottonii segar 0.33 %, kering 3.17% dan 
tepung 9.34%. Hasil kadar abu yang diperoleh tertinggi yaitu pada sampel rumput laut E. cottonii 
tepung. Nilai statistik kadar lemak berbeda nyata sehingga dapat diketahui terdapat pengaruh 
yang signifikan antara tiga sampel E. cottonii yaitu segar, kering dan tepung. Pengaruh rendah dan 
tingginya kadar lemak pada rumput laut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pada proses 
pengambilan sampel, waktu pengambilan sampel, dan faktor lingkungan seperti suhu, salinitas 
dan kedalaman (Nurjanah et al., 2018). Hasil kadar lemak E. cottonii segar, kering dan tepung 
pada penelitian ini yaitu sebesar 0,11%-2,59% kadar lemak rumput laut segar, kering dan tepung 
(Fatriyanti et al., 2022; Syafitri et al., 2022; Kurniawan, 2021).  

Kadar serat rumput laut E. cottonii yang diperoleh pada penelitian ini segar yaitu 0.83%, 
kering 1.04% dan tepung 1.18%. Nilai statistik kadar serat tidak berbeda nyata sehingga dapat 
diketahui tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tiga sampel E. cottonii yaitu segar, kering 
dan tepung.  Hasil kadar serat pada rumput laut segar, kering dan tepung jika dibandingkan 
dengan yaitu 0,33-74,15% (Syafitri et al., 2022; Shafwan et al., 2018; Anggraini, 2018).  

Kadar protein rumput laut Eucheuma cottonii yang diperoleh pada penelitian ini segar 9.26%, 
E. cottonii kering 8.32% dan E. cottoniii tepung 8.59%. Nilai statistik kadar protein tidak berbeda 
nyata sehingga dapat diketahui tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tiga sampel E. 
cottonii yaitu segar, kering dan tepung. Nilai protein rumput laut (Balboa et al., 2015) tergantung 
dengan spesies rumput laut, area geografis, musim dan kondisi lingkungan.  

Hasil analisis vitamin C pada rumput laut E. cottonii segar mendapatkan hasil 3.35%, E. 
cottonii kering 5.76% dan E. cottonii tepung 6.35%. Nilai statistik vitamin C berbeda nyata 
sehingga dapat diketahui terdapat pengaruh yang signifikan antara tiga sampel E. cottonii yaitu 
segar, kering dan tepung. Rumput laut E. cottonii merupakan rumput laut yang memiliki komposisi 
kimia yang baik untuk kesehatan kulit, sehingga semakin tinggi nilai vitamin C semakin baik 
bekerja sebagai kolagen (Lantah et al., 2017). Pengaruh perbedaan variasi vitamin C disebabkan 
karena proses analisa vitamin C dilarutkan dalam air (Nurjanah et al., 2016), sehingga diduga 
beberapa komponen vitamin C yang ada pada rumput laut larut dalam air dan mengalami 
pengurangan kadar vitamin C. 

Karakterisasi produk yaitu meliputi uji organoleptik, uji iritasi, uji daya sebar, uji pH dan uji 
nilai SPF (sun protection factor). Karakterisasi produk dilakukan terhadap setiap formula yaitu F0 
(0g), F1 (2,5g), F2 (5g), dan F3 (7,5g) tepung rumput laut E. cottonii. Hasil produk body lotion 
tepung rumput laut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

    
Formula 0 Formula 1 Formula 2 Formula 3 

 
Gambar 2. Variasi body lotion E. cottonii 
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Hasil uji hedonic body lotion dengan fisik tekstur, warna dan aroma dapat dilihat pada Tabel 
4. yaitu tertinggi yaitu pada F0 dengan tanpa adanya penambahan tepung rumput laut, hal ini 

diketahui sama dengan penelitian (Badriyah et al., 2023) yang mendapatkan nilai uji hedonic body 

lotion tertinggi pada F0. Hasil kesukaan panelis pada sediaan body lotion formula F0 diduga 
karena sediaan ini serupa dengan body lotion yang beredar di pasaran, sehingga umum dari segi 

tekstur, aroma dan warna (Nurjanah et al., 2019).  
Tekstur body lotion pada nilai statistik menunjukkan bahwa pada F1 dan F2 memiliki 

perbedaan nyata dengan kontrol (F0), dan pada F3 tidak berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini 

diketahui bahwa tekstur body lotion terbaik yaitu pada F1 dan F2. Penambahan tepung rumput laut 
dapat mempengaruhi tekstur body lotion, semakin banyak tepung rumput laut menambah tekstur 

scrub pada body lotion sehingga saat digunakan pada kulit tekstur agak kasar oleh karena itu, 
dapat dikatakan panelis tidak suka body lotion bertekstur sangat halus atau sangat kasar. 

Pengujian tekstur digunakan untuk menentukan daya sebar sediaan body lotion (Triharjiati & 

Sulandjari, 2015), karena jika tekstur semakin kasar akan mempengaruhi daya sebar dari sediaan 
body lotion.  

Warna body lotion F0 dan F1 memiliki warna putih sedangkan F2 dan F3 memiliki warna 
agak kecoklatan. Warna body lotion pada hasil statistik F0 tidak memiliki perbedaan nyata dengan 

F1 tetapi berbeda nyata dengan F2 dan F3. Warna body lotion yang semakin baik yaitu memiliki 

warna putih susu, hal ini dapat diketahui bahwa warna terbaik yaitu pada produk lotion F2 dan F3. 
Warna dan aroma body lotion menjadi hal terpenting untuk menambah daya tarik konsumen. Hasil 

uji organoleptik warna sama halnya pada penelitian yang memiliki warna putih bersih pada sediaan 
lotion F0 (Badriyah et al., 2023; G. Pratama et al., 2020). 

Aroma pada sediaan body lotion penelitian ini memiliki aroma khas vanilla, pada masing-

masing sediaan body lotion ada penambahan 10 tetes parfum 5 mL yang akan menambah aroma 
pada sediaan body lotion. Hasil organoleptik aroma tertinggi yaitu ada F0, tetapi berdasarkan nilai 

statistik F0 tidak berbeda nyata dengan F1 dan berbeda nyata dengan F2 dan F3. Hal ini dapat 
diketahui aroma terbaik terdapat pada F2 dan F3. Aroma body lotion diketahui dengan adanya 

penambahan tepung rumput laut E. cottonii akan menambah aroma khasnya sehingga perlakuan 

parfum yang diberikan akan semakin hilang jika penambahan tepung rumput laut E. cottonii 
semakin banyak. Noer & Sundari, (2016) uji aroma dilakukan karena parameter ini menjadi 

peranan penting karena berkaitan langsung dengan acceptability terhadap konsumen. 
 

Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui potensi penyebaran sediaan body lotion pada 
kulit telah memenuhi syarat atau tidak, yaitu sebesar 5-7 cm persebaran lotion (Syaputri et al., 

2023). Hasil pengujian daya sebar dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil uji daya sebar body lotion 
pada keempat formula mempunyai persebaran dengan rentan 3,48-6,76. Daya sebar body lotion 

tepung rumput laut E. cottonii yang memenuhi persyaratan yaitu pada variasi F0 dan F1, variasi F2 

dan F3 tidak memenuhi persyaratan karena <5-7 cm. Hasil daya sebar penelitian ini sama dengan 
penelitian (Dominica dan Handayani, 2019) yang mendapatkan hasil daya sebar luas kedua pada 

F1 yaitu sedikit penambahan bahan alami. Hal ini diduga karena semakin tinggi nilai konsentrasi 
tepung rumput laut E. cottonii yang digunakan, semakin padat sediaan body lotion sehingga akan 

memepengaruhi luas dari persebarannya (Arthania et al., 2021). Suhu penyimpanan body lotion 

juga akan berpengaruh terhadap diameter sebaran (Syahputri et al., 2023). 
 

Uji iritasi 
Uji iritasi yang dilakukan yaitu untuk mengetahui indeks adema (bengkak) dan indeks gatal 

pada sediaan body lotion setiap formula. Panelis pada uji iritasi memiliki kulit dengan warna putih, 
sawo matang dan gelap, panelis juga memiliki tipe kulit yang bebagai macam sensitif dan tidak 
sensitif. Iritasi adema dapat muncul pada panalis yang memiliki kulit sensitif (Badriyah et al., 2023), 
tetapi hasil dari uji iritasi indeks adema pada setiap formula body lotion ini tidak terindikasi iritasi 
adema (tanpa iritasi). Hasil uji iritasi indeks adema menunjukkan bahwa variasi penambahan 
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tepung rumput laut dan bahan-bahan dasar body lotion yang digunakan tidak menyebabkan iritasi 
(Vinaeni et al., 2022). 

Hasil uji iritasi pada indeks rasa gatal tidak ditemukan iritasi rasa gatal pada setiap body 
lotion, tetapi pada setiap formula terdapat 2 panelis ditemukan nilai skala 2. Berdasarkan 
pernyataan panelis dengan memilih skala 2 ini disebabkan oleh pergantian body lotion yang 
memiliki kandungan dasar berbeda dan juga karena terkena kasa atau goresan alumunium foil.  
Hasil uji iritasi dengan indeks iritasi adema dan gatal tidak memiliki efek yang berbahaya terhadap 
panelis sehingga dapat dikatakan body lotion dengan penambahan tepung rumput aman untuk 
digunakan. Body lotion dengan bahan utama tepung rumput laut merupakan salah satu  inovasi 
produk kosmetik body lotion, sehingga produk lebih aman dan memiliki sifat stabil karena ke 
alamiannya (Putri et al., 2016). 

 
Uji Nilai pH 

Hasil pengujian nilai pH Gambar 4.  pH tertinggi terdapat pada F0; tanpa adanya tepung 
rumput laut E. cottonii yaitu sebesar 8.07 sedangkan pH terendah ada pada F3 (7,5g) sebesar 
7,72. Hasil uji pH pada sediaan variasi body lotion sesuai dengan kisaran pH SNI 4399-1996 yaitu 
7,72-8,07, pH pada kisaran ini dapat dikatakan sediaan body lotion aman untuk digunakan, hal ini 
juga dibuktikan pada uji iritasi indeks adema dan rasa gatal tidak terjadi terhadap panelis. Hasil pH 
pada penelitian ini diketahui semakin banyak penambahan tepung tumput laut E. cottonii semakin 
mengalami penurunan, hal tersebut sejalan dengan penelitian (Irmayanti et al., 2021) dimana nilai 
pH body lotion semakin menurun dengan penambahan tepung yang lebih besar. pH pada body 
lotion harus memenuhi SNI dan harus stabil karena pH body lotion yang terlalu rendah akan 
mengakibatkan iritasi dan gatal pada kulit, sedangkan jika pH terlalu tinggi akan mengakibatkan 
kulit menjadi licin, kering dan dapat mempengaruhi elastivitas kulit pengguna body lotion (Safitri & 
Jubaidah, 2019). 

  
 

Tabel 4. Nilai uji organoleptik body lotion 
 

Parameter 
Nilai Uji Organoleptik Sampel 

F0 F1 F2 F3 

Tekstur  4.73±0.082b 3.97±0.169a 3.73±0.203a 3.07±0.166b 

Warna 4.57±0.104b 4.30±0.109b 3.50±0.171a 3.53±0.154a 

Aroma 3.93±0.179a 3.47±0.164ac 3.17±0.180bc 3.07±0.191bc 

 

 
 

Gambar 3.  Daya sebar body lotion 
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Gambar 4. Nilai pH 

 
 

Tabel 4. Nilai SPF (Sun Protection Factor) 
 

Sampel SPF skor Perlindungan 

Formula 0 (Without seaweed powder) 7,74±0,008 Extra protection 

Formula 1 (2,5g) 8,33±0,11 Maximum protection 

Formula 2 (5g) 8,56±0,14 Maximum protection 

 Formula 3 (7,5g)  9,05±0,17 Maximum protection 

 
 

Uji Nilai SPF (Sun Protection Factor) 
Hasil nilai SPF dapat dilihat pada Tabel 4. Sampel diukur serapannya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis setiap 5 nm pada rentang panjang gelombang 290-320 nm dan dilakukan 
tiga kali pengulangan. SPF merupakan pengukuran kuantitatif dari kefektifan formulasi sediaan 
body lotion, nilai SPF bisa digunakan keefektifan body lotion dalam mencegah kerusakan kulit 
yang disebabkan radikal bebas sinar UV (W. A. Pratama & Zulkarnain, 2015). Hasil uji nilai SPF 
pada empat formula yang tertinggi yaitu pada F3 (7.5g) dan terendah yaitu pada F0 (kontrol) sama 
dengan hasil (Diah et al., 2023) menunjukkan hasil bahwa F0 tidak memiliki nilai SPF baik. 
Tingginya nilai SPF pada formula 3 diketahui karena menggunakan tepung rumput laut lebih 
banyak dari formula lainnya. Hal ini dibuktikan pada (Loho et al., 2021) rumput laut jenis E. cottonii 
memiliki total flavonoid cukup tinggi sehingga rumput laut E. cottonii dapat berperan sebagai 
antioksidan. 

 
KESIMPULAN 

 
Karakterisasi bahan baku kadar air E. cottonii segar 88.16%, kering 13.95%, tepung 5.13%, 

kadar abu E. cottonii segar 2.15%, kering 41.10%, tepung 42.73%. lemak E. cottonii segar 0.32%, 
kering 3.17% dan tepung 9.34%, serat E. cottonii segar 0. 83%, kering 1.04% dan tepung 1.17%, 
protein E. cottonii segar 9.26%, kering 8.71% dan tepung 8.59%. Vitamin C E. cottonii segar 
3.35%, kering 5.76% dan tepung 6.34%. Karakterisasi produk body lotion mendapatkan 
organoleptik F0,F1 memiliki warna putih dan tektur halus-agak halus, sedangkan pada F2,F3 
memiliki warna agak kecoklatan dengan tekstur agak kasar-kasar, hasil uji pH sesuai persyaratan 
pada SNI 16-3499-1996 yaitu pada pH 7.72-8.07, uji daya sebar dengan persebaran  rentan 3.47-
6.83, dan uji iritasi pada indeks adema 0% dan indeks rasa gatal 2%. Formulasi terbaik pada 
sediaan body lotion ditemukan pada F1 dengan hubungan organoleptik yang disukai oleh panelis. 
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